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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah profitabilitas dan ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap carbon emission disclosure pada perusahaan LQ-45
yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2014 — 2018 baik secara parsial maupun
simultan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang
bersumber dari laporan keuangan perusahaan.Sumber data penelitian ini merupakan
data sekunder. Populasi pada penelitian ini merupakan perusahaan LQ-45 yang terdaftar
di bursa efek Indonesia tahun 2014 — 2018 berjumlah 57 perusahaan.Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling susuai Kriteria yang
ditentukan.Berdasarkan kriteria yang ditentukan diperoleh sampel sebanyak 7
perusahaan. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda dan analisis koiefisien determinasi dan pengujian hipotesisnya
menggunakan uji t dan uji F. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial
Profitabilitas berpengeruh positif tetapi tidak signifikan terhadap carbon emissions
disclosure. Sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
carbon emissions disclosure pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di bursa efek
Indonesia tahun 2014 — 2018. Secara simultan Profitabilitas dan ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap carbon emissions disclosure pada perusahaan LQ-45
yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2014 — 2018.

Kata kunci : profitabilitas, ukuran perusahaan, carbon emission disclosure.

Abstract

This study aims to determine whether profitability and company size have a significant effect on
carbon emissions' disclosures at LQ-45 companies listed on the Indonesian stock exchange in
2014-2018 either partially or simultaneously. The type of data used in this study is quantitative
data sourced from company financial reports. The data source of this study is secondary data.
The population in this study were LQ-45 companies listed on the Indonesian stock exchange in
2014 - 2018 totaling 57 companies. The sampling technique used purposive sampling technique
based on the specified criteria. Based on the specified criteria, a sample of 7 companies was
obtained. The analytical method used in this research is multiple linear regression analysis and
analysis of the coefficient of determination and hypothesis testing using the t test and F test. The
results of this study indicate that partially profitability has a positive but insignificant effect on
carbon emissions disclosure. Meanwhile, company size has a negative and significant effect on
carbon emissions disclosure for LQ-45 companies listed on the Indonesian stock exchange in
2014-2018.Simultaneously, profitability and company size have a significant effect on carbon
emissions disclosure for LQ-45 companies listed on the Indonesian stock exchange. 2014 -
2018.

Keywords: profitability, company size, carbon emissions' disclosure
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pemanasan global warning bukan lah hal asing di telinga masyarakat, tak jarang
istilah tersebut dijadikan penyebab terjadinya perubahan temperature, cuaca yang tak
menentu, banjir, longsor, dan bencana alam lainnya. Pemanasan global Warning
diakibatkan oleh semakin banyaknya gas rumah kaca yang dilepaskan ke atmosfer
bumi. Ada dua kelompok gas rumah kaca yaitu kelompok gas rumah yang berpengaruh
langsung dan gas rumah kaca yang berpengaruh secara tidak langsung terhadap
pemanasan global.

Faktor yang mempengaruhi Carbon emissions disclosure salah satunya vyaitu
Profitabilitas dimana Profitabilitas yaitu ukuran kinerja keuangan yang dapat dijadikan
pertimbangan dalam melakukan pengungkapan emisi karbon. Dalam penelitian ini,
profitabilitas diukur dengan mengunakan Retrun On Asset (ROA), karena ROA
digunakan untuk mengambarkan karakteristik teknis terkait dengan efisiensi yang
dilakukan oleh perusahaan. Jika Nilai ROA semakin tinggi mengindikasikan bahwa
kinerja keuangan suatu perusahaan yang semakin baik.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi Carbon Emissions Disclosure yaitu Ukuran
perusahaan, sumber daya yang dimiliki perusahaan dapat tercemin dari ukuranya.
Ukuran perusahaan dapat menggambarkan jumlah aktifitas operasional. Perusahaan
yang berukuran lebih besar memiliki lebih banyak aktifitas. opersional yang tidak
jarang berhubungan langsung dengan lingkungan.

Jika suatu ukuran perusahaan semakin besar maka pengungkapan emisi karbon
semakin besar. Oleh karena itu perusahaan besar lebih responsif terhadap pengungkapan
emisi karbon sebagai bentuk tanggungjawab kepada pemangku kepentingan.
Perusahaan terbagi manjadi dua jenis, yaitu perusahaan berskala kecil dan perusahaan
berskala besar. Menujukan adanya hubungan antara ukuran perusahaan dengan
pengungkapan emisi gas rumah kaca pada laporan keuangan. Semakin besar ukuran
perusahaan semakin besar tekanan yang di dapatkan pada aktivitas ekonominya
(Nurmida 2017).

Fenomena aktivitas operasional PT. Gudang Garamdi kecematan gampengrejo,
kabupaten Kediri akibat sisa pembakarn limbah pabrik yang keluar dari cerobong pabrik
mengakibatkan pencemaran udara membuat masyarakat sekitar banyak terkena penyakit
inpeksi  saluran  pernapasan  (ISPA) dan mengangu aktifitas warga
(www.detiknews.com). PT Semen Indonesia menyebabkan kematian sekitar 30 warga
desa karanglo dalam kurung waktu 45 hari, keberadaan warga yang meninggal dunia
akibat penyakit salur pernafasan merupkan indikasi kuatnya pencemaran udara di
sekitar kawasan pertambangan semen yang cukup tinggi (Mongabay.co.id). Kasus
tersebut merupakan fakta bahwa perusahaan kurang mementingkan lingkungan,
karyawan dan masyarakat hanya menguntungkan keuntungan sehingga prilaku/aktivitas
perusahaan semakin tidak terkendali.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya terkait
pengungkapan emisi carbon telah pernah dilakukan diantaranya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Irwhantoko Basuki (2016) yang meneliti Pengaruh ukuran, profitabilitas,
kompentensi, pertumbuhan,, reputasi kantor akuntan publik terhadap carbon emission
disclosuredan Putri Citra Pratiwi dan Vita Fitria Sari (2016) yang meneliti Pengaruh
tipe industry, profitabilitas dan media exposure terhadap carbon emission disclosure.
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Meskipun penelitin ini mengacu pada penelitian sebelumnya, akan tetapi terdapat
perbedaan variable yang diteliti, waktu dan lokasi penelitia.

Perusahaan LQ-45 adalah kepanjangan dari liquid 45 yang artinya kumpulan 45
saham — saham bursa efek infonesia yang memiliki transaksi saham paling likuid
(paling banyak diperdagangkan selama jangka waktu 6 bulan) dan Alasan peneliti
memilih perusahaan LQ-45sebagai objek penelitian karena perusahaan LQ-45
merupakan salah satu kriteria penelitian dan perusahaan LQ-45 dan masih banyak
perusahaan yang belum mengungkapkan Carbon Emission Disclosure dan sustainability
report.

Sustainability Report (Laporan Keberlanjutan) merupakan bentuk laporan yang
dilakukan oleh suatu perusahaan dalam rangka untuk mengungkapkan (disclosure) atau
mengkomunikasikan kepada selurunh pemangku kepentingan mengenai Kkinerja
lingkungan, sosial dan tata kelola yang baik. Salah satunya PT. Gudang Garam PT
Semen Indonesia yang belum mengungkapkan carbon emission disclosure dan
menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan.

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas disertai dengan banyaknya
ketidak konsistenan yang ditemukan di dalam peneltian — penelitian sebelumnya,
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas
dan ukuran perusahaan terhadap Carbon Emission Disclosure pada perusahaan
LQ-45 yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2014-2018”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan permasalahannya sebagai

berikut :

1. Apakah profitabilitas berpengaruh secara parsia IterhadapCarbon Emission
Disclousurepada perusahaanLQ-45 yang terdatar di bursa efek Indonesia tahun
2014-2018?

2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap Carbon Emission
Disclousurepada perusahaan LQ-45 yang terdatar di bursa efek Indonesia tahun
2014-2018?

3. Apakah profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap
Carbon Emission Disclousurepada perusahaan LQ-45 yang terdatar di bursa efek
Indonesia tahun 2014-2018?

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Carbon Emission disclosure (Pengungkapan emisi karbon)

Emisi karbon adalah pelepasan karbon ke atmosfer. Emisi karbon terkait emisi gas
rumah kaca, kontributor utama perubahan iklim (http://www.ecolife.com).Emisi CO,
dari waktu ke waktu terus meningkat baik pada tingkat global, regional pada suatu
negara maupu lokal untuk suatu kawasan. Salah satu penyebab terjadinya emisi karbon
merupakan dari aktivitas operasional suatu perusahaan.

Metode pengukuran Carbon Emission Disclosure

Pada penelitian ini, Carbon Emission Disclosure diukur dengan menggunakan beberapa
item yang dikembangkan dari penelitian Choi et al (2013). dengan mengunakan carbon
emissions indeks yang mana jika perusahaan melakukan pengungkapan item yang
ditentukan maka akan diberi skor 1, sedangkan jika item yang ditemukan tidak
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diungkapkan maka akan diberikan skor O secara keseluruhan dan dibagi dengan jumlah
maksimal item yang dapat diungkapkan lalu dikali 100%

CED = (Z di/M) x 100%

Keterangan :

CED = Pengungkapan emisi karbon

Y. di = Total kesluruhan skor 1 yang didapat perusahaan
Profitabilitas

Profitabilitas adalah rasio atau perbandingan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan untuk mndaptkan laba dalam hubungannya dengan penjulan, total aktiva
mauoun modal sendiri. Pada umumnya perusahaan lebih menyukai pendapatan yang
diterima digunakan sebagai sember utama dalam pembiayaan untuk investasi.
Retrun on assets (ROA)
Menurut kasmir (2016:201) ROA adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
mendapatkan laba dengan menggunakan total aset yang dimiliki. Retrun On Asset
(ROA) merupakan rasio yang sering disebut juga Reiurn On Investment (ROI)
diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva
(Jame Van Horne dan John M. Wachowicz, 1997)
laba Sebelum Pajak

Total Asset

RetrunOnAsset =

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah nilai besar kecilnya perusahaan yang ditunjukan oleh
total asae, total penjualan, jumlah laba sehingga mempengaruhi Kkinerja sosial
perusahaan dan menyebabkan tercapaikan tujuan perusahaan.

Pengukuran Ukuran Perusahaan
Ukuran Perusahaan = Ln Total Aktiva

Kerangka Konseptual

Profitabilitas

H1
— X,
] \ Carbon Emission
Disclousure
i

Ukuran Y
—] perusahaan
Xz

H3 f

Hipotesis

H1: Diduga Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap carbon emissiondisclosure
pada perusahaan LQ-45 yang terdafatar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun
2014-2018.

H2: Diduga Ukuran perusahan berpengaruh signifikan terhadap carbon emission
disclosure pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Tahun 2014-2018.

H3 : Diduga, bahwa secara simultan profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan secara silmutan terhadap carbon emission disclosure pada perusahaan
LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2014-2018.
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METODE PENELITIAN

Dari penjelasan tersebut maka penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini Tinjauan Kepustakaan (Libray Rescarch), metode
ini dilakukan dengan mepelajari teori-teori dan konsep-konsep yang berhubungan
dengan yang diteliti penulis pada buku, makalah, dan jurnal guna memperoleh landasan
teoritis yang memadai untuk melakukan pembahasan.

Teknik pengumpulan data
Dokumentasi

Menurut sugiyono (2015:329) adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,dokumen,tulisan angka,
gambar dan situs-situs yang menyediakan informasi sehubungan dengan dengan
masalah dalam penelitian ini yang berupa laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
laporan keuangan Perusahaan LQ-45 Tahun 2014-2015.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data

Penulis mengunakan jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantiatif dan data
panel. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka sedangkan
data panel adalah kombinisi dari data time series dan cross-section. Data time series
merupakan serial dari kumpulan data yang teratur oleh urutan seperti data harian,
bulanan, kuartal atau tahuanan. Data cross-section adalah data yang mengacu pada data
yang dikumpulkan dengan mengamati banyak hal seperti perorangan, perusahaan atay
Negara pada titik waktu yang sama.. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian
ini bersumber dari laporan tahunan perusahaan.

Sumber Data

Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari sumbernya. Data yang didapat dari
arsip yang memiliki organisasi/instansi,studi pustaka, penelitian terdahulu, dan jurnal
yang berhubungan dengan penelitian profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap
carbon emissions disclosure data di ambil di GBEI (Galeri Bursa Efek Indonesia)
universitas Negeri Padang.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah semua nilai yang mungkin, baik hasil menghitung mapun
pengukuran. Kuantitatif yang didasarkan pada karakteristik tertentu mengenai objek
secara lengkap dan jelas (Agussalim Manguluang 2016:6) Populasi yang akan menjadi
pengamatan dalam penelitian ini adalah Perusahaan LQ-45 di Bursa Efek
Indonesiatahun 2014 -2018 yaitu berjumlah 57 perusahaan.

Sampel

Menurut Agussalim Manguluang (2016 : 6) sampel adalah sebagian yang diambil dari
populasi dengan mengunakan cara — cara tertentu secara ilmiah. Sampel dalam
penelitian ini adalah perusahaan Perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia tahun 2014 — 2018 yang memenuhi persyratan criteria sampling. Teknik
pemilihan sampel yang peneliti pakai pada penelitian ini adalah Purposive sampling.
Maka jumlah perusahaan yang dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini pada
perusahaan LQ-45 yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2014 — 2018 sebanyak 7
perusahaan.

Daftar Sampel dalam Penelitian

No Kode Nama Perusahaan

1 AKRA PT AKR Corporindo Thk

2 ASII PT Astra Internasional Thk

3 BBNI PT Bank Negara Indonesia Thk
4 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Thk
5 JSMR PT Jasa Marga Thk

6 WIKA PT Wijaya Karya Thk

7 WSKT PT. Waskita karya Thk

Analisis statistik deskriptif

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran nilai-nilai statistiknya seperti mean
dan standard deviation. Penarikan kesimpulan pada statistic deskriptif (jika ada) hanya
diajukan pada kumpulan data yang ada, bukan untuk tujuan generalisasi.Analisis
deskriptif beberapa diantaranya adalah meliputi distribusi frekuensi serta pengukuran
nilai statistik dan grafiknya, angka indeks, time series atau koefisien regresi dan
koefisien korelasi sederhana (Ghozali, 2016:19).

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah distribusi pada data sudah
mengukuti atau mendekati distribusi normal.. Untuk menguji normalitas uji
histrogram dan uji Jarque-Bera. Apabila probabilitas > 0,05, maka distribusi data
normal dan apabila probabilits < 0,05, maka distribusi data dikatakan tidak normal,
untuk itu perlu dilakukan transformasi data atau menambah maupun mengurangi
data.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuam untuk menguji apakah dalam regresi ditemukan
korelasi antara variabel independen. Jika variabel saling berkorelasi, variabel — variabel
ini tidak orthogonal. independen sama dengan nol. Multikolinieritas dapat dilihat
dengan kriteria < 10 maka tidak terdapat gejala multikolinieritas

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah sebuah analisis stistik yang dilakukan untuk mengetahui
adakah korelasi dalam mode regresi linear berganda ada korelasi antara pengganggu
pada periode t dengan kesalahaan pengganggu pada peride t-1 (sebelumnya).Untuk
mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi pada model regresi digunakan uji Durbin —
Watson. Berikut keputusan ada tidaknya autokorelasi didasarkan pada ketentuan sebagai
berikut :
1. Tidak ada autokorelasi positif (ditolak) jika 0 <d < dl
2. Tidak ada autokorelasi positif (no decision) jika 0 <d <dl
3. Tidak ada autokorelasi negatif (dtolak) jika 4 - <d <dl
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4. Tidak ada autokorelasi negatif ( no decision) jika 4 —du <d <4 —dl
5. Tidak ada autokorelasi positif / negatif (diterima) jikadu<d<4 —du.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah kondisi dimana varians residual (eror) data tidak
sama (tidak konsisten) pada semua data amatan yang akan diuji. Jika nilai signifikansi >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tiak terjadi heteroskedasitas, namun sebaliknya
jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Data Panel

Regresi data panel digunakan utuk mengetahui hubungan antara variabel
independen yang terdiri dari profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap variabel
dependen carbon emissions disclosure.

Uji Spesifikasi model

1. Uji chow adalah untuk menentukan model apakah yang paling tepat digunakan antara
kedua model yakni metode common effect dan metode fixed effect yang sebaiknya
dipakai.

1. Uji Hausman
Uji Hausman digunakan untuk menentukan model yang mana yang tepat digunakan
diantara kedua metode efec acak (random effect model) dan metode (fixed effect)
yang sebaiknya dilakukan dalam pemodelan data panel

2. Uji LM
Uji LM digunakan untuk memilih model yang terbaik antara common effect model
dan random effect model.

Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi adjusted adalah seberapa besar kemampuan semua
variable besabs dalam menjelaskan varians dari variable terikatnya
Uji-t
Uj secra persila adalah untuk menguji antara variabel bebas (X) terhadap variabel tak
bebas (Y), digunakan uji student (uji-t) (Agussalim mangguluang,2016,98)
Uji-f
Uji secara simultan adalah untuk menguji antara variabel bebas (X) terhadap variabel
tak bebas () digunakan uji fisher (Uji-f) (agussalim manguluang 2016:98)

Hasil Dan Pembahasan
Uji Normalitas

Series:Standardized Residuals
Sample 2014 2018
Observations 35

Mean 3.85e-17
Median 0.007071
Maximum 0.075638
Minimum -0.081360
Std. Devw. 0.043655

Skewness 0.072525
Kurtosis 2.077755
. HIHHN
-0.04 -0.02 0.00 0.02 0.04 0.06 0.08

-0.08 -0.06 Jarque-Bera 1.271048
Probability  0.5296580

= N WA N
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Dari gambar diatas diketahui bahwa nilai probabilitas Jarque-bera adalah
0.529658. Nilai probabilitas ini > taraf signifikansi 0,05 yang menyatakan bahwa data
berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

PRV UP
PRV 1.000000 -0.218857
UP -0.218857 1.000000

Pada tabel diatas terlihat bahwa nilai korelasi < 10 sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada penelitian ini tidak terjadi masalah multikoleniaritas.
Uji Autokerelasi

<d<4-du Keterangan

1.5838<2.256076< 2.4162 Tidak terjadi autokorelasi
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 2.256076 dengan
nilai du yaitu 1.5838. Nilai Durbin-Watson tersebut berada diantara du < d < 4-du yaitu
1.5838 < 2.256076 <2.4162 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi.
Maka dapat bahwa model regresi bebas dari autokorelasi, sehingga model regresi layak
digunakan.

Uji Heteroskedasitas

Variable Prob.
C 0.3509
PRV 0.7605
UP 0.5742

Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas X; (profitabilitas)
sebesar 0.7605 lebih besar dari tingkat alpha 5% (0,05) dan probabilitas X, (ukuran
perusahaan) sebesar 0.5742 yang menunjukkan lebih besar dari tingkat alpha 5%
(0.05). Sehingga berdasarkan uji hiptotesis artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Spesifikasi Pemilih Model

Uji chow
Effects Test d.f. Prob.
Cross-section F (6,26) 0.6174
Cross-section Chi-square 6 0.4737

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa uji chow pada pengaruh
profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap carbon emissions disclosure
menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0.6174 dimana pada uji chow p value atau milai
probabilitas > taraf signifikan 0.05 maka menerima Hy dan menolak H;. Oleh karena
itu, model estimasi berdasarkan hasil uji chow adalah commont effect model.

Uji Hausman

Berdasarkan tabel diatas terlihat hasi uji hausman dengan nilai probabilitas
0.5187.dapat diambil kesimpulan bahwa nilai probabilitas > taraf signifikan 0.05
sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Karena itu, model estimasi berdasarkan hasil uji
hausman yang berarti menetapkan random effect sebagai model yang baik digunakan.
Uji Langarange Multiplier (LM)

Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 0.979846 0.002751 0.982597
(0.3222) (0.9582) (0.3216)
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Berdasarkan hasil tabel 4.11 diatas dimana nilai LM hitung (0.3222) > chi-squared

tabel (0.05), maka model yang dipilih adalah random effect.

Analisis regresi Data Panel
Variable Coefficient t-Statistic Prob.
C 0.231263 4.179024 0.0002
PRV 0.353956 0.953922 0.3473
UP -0.004575 -2.674879 0.0117

CED =0,231263 + 0,353956 (PRV) - 0.004575(UP)
Dari hasil regresi diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut :

1. Hasil uji regresi ini menunjukkan besarnya nilai kostan = 0,231263 artinya apabila
profitabilitas dan ukuran perusahaan sama dengan nol, maka carbon emission
disclosure sebesar 0,231263.

2. Nilai Koefisien regresi profitabilitas sebesar 0,353956 yang artinya terdapat
pengaruh positif antara profitabilitas dengan carbon emissions disclosure. Apabila
profitabilitas naik sebesar satu satuan, maka carbon emissions disclosure mengalami
kenaikan sebesar 0.353956, bila variabel lainnya kostan.

3. Nilai Koefisien regresi ukuran perusahaan sebesar -0,004575 yang artinya terdapat
pengaruh negatif antara ukuran perusahaan dengan carbon emission disclosure.
Apabila ukuran perusahaan naik sebesar satu satuan, maka carbon emissions
disclosure akan menyebabkan penurunan sebesar 0,004575 satuan, bila variabel lain
konstan

Uji koefisien Derterminasi (R?)

R-squared 0.240349
Adjusted R- 0.192871
squared

Berdasarkan pada table diatas, diperoleh hasil nilai koefisien derterminasi R-
Square sebesar 0.192.Hal ini berarti varians profitabilitas, ukuran perusahaan dapat
menjelaskan pengungkapan emisi carbon sebesar 19.2%. Sedangkan sisanya sebesar
100% - 19.2% = 80,8% di jelaskan oleh faktor — faktor lain selain variable yang di
teliti diatas.

Variable Coefficient t-Statistic Prob.
C 0.231263 4.179024 0.0002
PRV 0.353956 0.953922 0.3473
UP -0.004575 -2.674879 0.0117

Ujit
1. Profitabilitas
Hasil pengujian dengan diperoleh nilai thiwng profitabilitas adalah sebesar

0.953922 dan nilai probabilitas 0.3473 sedangkan nilai tiape; dengan jumlah observasi
sebanyak 35 dengan kepercayaan alpha 0.05 maka tipe Sebesar 2.034. Sehingga
diketahui bahwa thiwng lebih kecil dari twape atau 0.953922 < 2.034. dan dapat juga
dilihat dari nilai probabilitas lebih besar dari tingkat alpha 0.05 atau 0.3473 > 0.05.
Dapat disimpulkan bawah ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap
pengungkapan emisi carbon. Dengan kata lain hipotesis pertama yang menyatakan
“profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap carbon emission disclosure”
Hipotesis 1 ditolak.

2. Ukuran perusahaan
Hasil pengujian dengan
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menggunakan program eviews 11 diperoleh nilai thiwung Ukuran perusahaan adalah
sebesar -2.674879 dan nilai probabilitas 0.0117. sedangkan nilai tipe; dengan jumlah
observasi sebanyak 35 dengan kepercayaan alpha 0.05 maka tipne Sebesar 2.034.
Sehingga diketahui bahwa thiwng lebih kecil dari tine atau -2.674879 > 2.034. dan
dapat juga dilihat dari nilai probabilitas lebih besar dari tingkat alpha 0.05 atau
0.0117 < 0.05. Dapat disimpulkan bawah ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap carbon emission disclosure. Dengan kata lain hipotesis kedua
yang menyatakan ‘“ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap carbon
emission disclosure” Hipotesis 2 diterima.

Uji F
F-statistic 5.062309
Prob(F- 0.012298
statistic)

Berdasarkan table diatas, diperoleh nilai prob. f stastitik sebesar 5.062309 >
dari fiupe 3.28 dan prob.(F-statistik) > alpha atau 0.012298 < 0.05. hal ini
menujukkan H3 diterima, artinya profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan secara bersama — sama terhadap carbon emissions disclosure.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai barikut :

1. Profitabilitas secara parsial berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
carbon emission disclosure karena ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang
tinggi, perusahaan atau manajemen perusahaan menggap tidak perlu melaporkan hal
— hal yang dapat menggangu informasi tentang hal — hal yang dapat mengangu
informasi tentang kesuksesan perusahaan dalam hal keuanganya.

2. Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
carbon emission disclosure karena semakin besar ukuran suatu perusahaan akan
semakin banyak aktifitas terkait emisi karbon yang dilakukan oleh perusahaan,
sehingga perusahaan diharuskan untuk melakukan pengungkapan emisi karbon
terkait aktifitasnya termasuk emisi karbon.

3. Profitabilitas dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap carbon emissions disclosrepada perusahaan LQ-45 yang
terdafatar di bursa efek Indonesia peride 2014 — 2018.

Saran

Dari hasil kesimpulan yang diperoleh, maka dapat mengemukakan saran sebagai
berikut :

1. Bagi investor penelitian ini dapat digunakan sebagai saran dalam berinvestasi yakni
agar berinvestasi pada perusahaan yang lebih peduli pada lingkungan demi menjaga
kelestarian alam. Sebab masalah perubahan iklim, pemanasa global telah menjadi
isu yang semakin luas sehingga dengan memprioritaskan investasi pada perusahaan
ramah lingkungan artinya ikut peduli terhadap lingkungan.

2. Pada penelitian berikutnya Penulis Berharap dapat dilanjutkan secara kontinyu oleh
peneliti lainnya agar dapat diketahui perubahan — perubahan yang terjadi dari tahun
ke tahun dan dapat diketahui langkah - langkah yang dilakukan untuk mengatasi
masalah profitabilitas, ukuran perusahaan dan carbon emissions disclosure.
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